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Abstrak 
Zakat dalam Islam memiliki dua makna, teologis-individual 
dan sosial. Makna pertama menyucikan harta dan jiwa. Penyucian 
harta dan jiwa bermakna teologis individual bagi seseorang yang 
menunaikan zakat untuk mereka yang berhak. Jika makna ini 
dipedomani, ibadah zakat · hanya berdampak individual, yakni 
hubungan vertikal antara seorang hamba dengan Tuhannya. Makna 
pertama lebih berdimensi individual, menyucikan harta dan jiwa 
untuk mendapat keberkahan. 
Kata Kunci: Pengeleloaan Zakat, Kemiskinan, Penyucian harta 
Pengantar 
Landasan filosofis zakat didasarkan kepada firman Allah SWT, 
antara lain, bahwa : (1) Harta benda adalah milik Allah SWT, 
Dialah Pemilik Mutlak (Q.S. 10, Yunus : 55, Q.S, 24, al Nur : 33), 
(2) Manusia ditunjuk sebagai penguasa, sebagai kholifah, sebagai
pemilik nisbi (Q.S. 57 al Hadid : 7), (3) Harta milik Allah SWT
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia (Q.S. 2, al Baqarah :
29), (4) Harta tidak boleh hanya beredar di sekitar orang kaya saja
(Q.S. 29, al Hasyr: 7), (5) Dalam harta kita ada hak orang lain (Q.S
al Dzariyat: 19).
Untuk mendapatkan harta milik Allah SWT, manusia harus
mendapatkannya secara halal. Menurut Zakaria al Bardisi (1964),
cara ini yaitu (1) Dengan cara menguasai benda yang belum
dimiliki orang lain (Bi al Ikhraz), (2) Dengan cara transaksi (Bi al
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diselenggarakan di Padang, Sumatera Barat, 30 Oktober s.d. 3 November 
2007. 
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Aqdi), (3) De�gall cara pengganti�ri' (Bi aLKhilafah), baik yang 
. ijbary, seperti warisan maupunyang ikhtiyary,seperti wasia.t. .. 
r ,._ ·:· , .- - .-_ _ . _, 
Pendistribusian Harta 
Setelah manusia ni.engu�sai, Irie1I1iliki ha.rta benda, Allah 
SWT memerintahkan untuk mendistribusikan (menafkahkan) 
harta tersebut melalui cara yang telah ditetapkan-Nya,(Q.S, 57, al 
Hadid : 7, Q.S, 2, al Baqarah : 177, 267, Q.S, 24, al Nur : 33, Q.S, 51, 
al Dzariyat : 19) yaitu melalui(l) Zakat, (2) Infaq, Shodaqah (3) · 
Wakaf, (4) Qurban dan (5) Wasiyat: Jadi zakat merupakan salah 
satu cara pendistribusian harta milik Allah SWT(Pemilik Mutlak) 
yang diamanatkan·kepada mariusiayang inemiliki harta:(pem.ilik 
nisbi) seba.gaimuzakkikepada mereka yang berha.k (inustahik). 
Mustahik (orang-orang yang berhak menerima) zakat adalah : 
Fakir, Miskin, .Amilin, Muallaf, Riqab; ·Ghorimiri, Sabilillah dan 
· Ibnu Sabil (Q.S. 9, al Taubah: 60). ·. · · 
Kemiskinan dan Penanggulangannya 
· ·· ·. · .·. · . Orang yang menyandang keiniskinan, yaitu fakir miskin, 
adalah Iriustahik utama za.kat..Menurut Muham:mad AbuZahroh 
(1995), kemllilgkinan sebab utama kelemahan a.dalah kem:islcinan 
· yang meni.but:uhkan harta. Karena itu islam meriaruh perhatiari
pada penanganan masala.h . keiniskinan denga.n memakai
pendekatan "mencabut .· penyebabnya.". Islam. menyatakan
. pentingnya bekerja lebili keras_ dalam berbagai bida.ng. Islammenganjurkan agar berjalan di muka bumi n:iencari rizki (Q.S. al 
Mulk, 67 : 15f Kita dianjurkan berdoa. unl uk berlindung dari 
kekufuran dan k�kafiran. Tangiin di a.tas (yang inemberi) lebili 
baik dari tangan di bawah (meminta). . . . 
. Islam . . sa.ngat .. memperhatikap.· penanggulangan 
kemiskinan, hal mi antara lain sebagaimana ditegaskan dalam al 
Qur'an :· , . ·, . ..·. . . ' . · . . . . .. . . . . 1. Tidak memberi makan fakir miskin masuk neraka (Q,S, Al
Mudatstsir, 74: 38-46) . .. • ·. •·· .. . · • ' . · . 2. Mendorong agar· orang i:niskin diperhatika.n (Q.S, Al.
Haaqqah, 69: 30-34. Q.S,Alfajr, 89: 17-18) .· .  · 
3. Islam menentukan hak-hakorang miskin (Q'.S,Adz IJz_ariyaat,
51: 19-20, Q.S, Al Ma'arij, 70: 19-25, Q.S;Al Israa, 17 :26;Q.S,
Ar Ruum 30 : 38) · · · · 
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Menurut Muhammad Abduh, sebagaimana dikutip oleh Yusuf 
Qardhawi (1987) ungkapan menyuruh memberi makan, bukan 
memberi. makan saja, 'namun mengandung arti tegas bahwa 
setiap orang anggota masyarakat harus bertanggung jawab dan 
mendorong secara bersama-sama mengerjakan kebajikan dan 
mencegah hal-hal yang tidak baik terjadi dalam menangani 
kemiskinan. 
Menurut K.H. Didin Hafidhudin (2007), faktor-faktor yang 
menyebabkan kemiskinan, bisa karena (1) Kultural, yaitu. 
kemiskinan yang disebabkan tidak mau bekerja, malas. Menurut · 
Quresy Syihab (1996), faktor utama penyebab kemiskinan adalah 
sikap berdiam diri, enggan atau tidak dapat bergerak dan 
berusaha. Keengganan berusaha adalah penganiayaan terhadap 
diri sendiri, atau (2) Struktural, yaitu kemiskinan karena berbagai 
sebab di luar dirinya, disebabkan oleh orang lain, umpama 
kebijakan berbagai peraturan yang tidak mengm1.tungkan dan 
pola ketidakadilan kepada fakir miskin, atau (3) Natural, yaitu 
kemiskinan yang disebabkan karena faktor alam di sekelilingnya 
yang tidak mendukung, sepertitanah tandus dsb. 
Sedang menurut K.H. Ali Yafi (1995) hal-hal pokok kemiskinan 
adalah : kelemahan, kemalasan, ketakutan, · kepelitan; tertindih 
utang, diperas a tau dikuasai sesama manusia. 
Kebutuhan fakir miskin meliputi seluruh kebutuhan hidupnya, 
baik untuk dirinya maupun untuk keluarganya seperti : pangan 
(makan dan minum), sandang (pakaian), papan (tempat tinggal), 
jaminan kesehatan, pendidikan, lapangan kerja, jaminanhari tua 
dsb. 
· Dalam rangka mengurangi kemiskinan, menurut Quresy
Syihab (1996), Al Qur'an menganjurkan banyak cara yang harus 
ditempuh, yang secara garis besamya dapat dibagi pada tiga h_al 
pokok: 
1. Kewajiban setiap individu, tercermin dari adanya kewajiban
bekerja dan berusaha.
2. Kewajiban orang lain, tercermin pada jaminan dalam satu
rumpun keluarga, jaminan sosial melalui zakat dan shodaqah
3. Kewajiban pemerintah, pemerintah berkewajiban mencukupi
seluruh kebutuhan warganya melalui sumber dana yang sah:
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Dana Zakat dan Penanggulangan Kemiskinan 
Banyak pakar · yang mengemukakan hubungan zakat 
dengan penanggulangan kemiskinan seperti dikemukakan oleh 
Khainami · Zada ( Dcisen UIN, 2005) bahwa zakat dalam Islam 
memiliki dua makna, . teologis-individual . dan sosial. Makna 
pertama menyucikan harta dan jiwa. Periyucian harta · dan jiwa 
bermakna teologis individual bagi seseorang yang menunaikan 
zakat untuk mereka yang berhak. Jika makna ini dipedomani, 
ibadah zakat hanya berdampak .· individual, yakni hubU:�gan 
vertikal antara seorang hamba dengan Tuhannya, Makna 
pertama lebih berdimensi individual, menyucikan harta danjiwa 
untuk mendapat keberkahan. 
Makna kedua memiliki dimensi sosial, ikut mengentaskan 
kemiskinan, kefakiran dan ketidakadilan ekonomi demi keadilan 
sosiat Karena dengan membayar zakat terjadi sirkU:lasi k�kayaan 
di masyarakat, yang tidak hanya din_ikmati oleh orang kaya, 
tetapi juga orang miskin. Inilah yang menjadi inti ajaran zakat 
dalam dimerisi Islam secara sosial. 
Menurut Yusuf Qardhawi(1987) zakat mempuiiyai fungsi 
yang multi sistem, yaitu sebagai sistem ekonomi keuangan, sosial 
politik, moral dan agama sekaligus. 
Menurut Abu Al Ala Maududi, sebagaimana dikutip oleh 
Yusuf Qardhawi zakat menempati · kedudukan yang sangat 
penting dalam sistem ekonomi !_slam. Hakikat yang dikehendaki 
oleh Islam agar harta itu tidak hanya terpu.sat pada satu 
komunitas tertentu dalam masyarakat 
Menurut K.H. Ali Yafi (1995), zakat sangat penting arti 
dan kedudukannya dalam . penanganan masalah kemiskinan, 
karena ia merupakan titik sentral dari sistem ajaran Islam dalam 
penangamiri masalah kemiskinan tersebut. Penanganan masalah 
kemiskinan secara tuntas tidak dapat diwujudkan dengan 
langkah setengah-setengah oleh karena itu menanganinya harus 
dalam satu sistem yang utuh, dimana bagian-bagiannya terpadu 
dan saling mendukung. 
Penanganan masalah kemiskinan dijaba�kan dalain beberapa 
subsistem : 
1. · Subsistem penyediaan dana . Penyediaan dana berpangkal dari zakat yang ditarik dari
· mereka yang sudah. mempunyai harta benda melebihi
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kecukupannya. 
2. Subsistem pemanfaatan dana
Dana zakat pada dasarnya disalurkan pada mustahik untuk
kepentingan mereka. Prioritas utama didahulukan bagi
golongan fakir miskin, lalu menyusul golongan lemah seperti
orang yang terlilit utang, kehabisan biaya perjalanan dst.
3. Subsistem kepemilikan
Cara alami untuk mendapatkan kepemilikan suatu benda
yang ingin dimilikinya ialah dengan cara bekerja dan usaha
sendiri, di samping melalui cara lain seperti hibah, warisan
dsb.
Peran zakat dalam penanggulangan kemiskinan sudah 
diakui oleh mereka yang sedang berusaha untuk mengurangi 
kemiskinan, termasuk oleh mereka yang berperan dalam 
pelaksanaan Piagam Millenium Development Goals / MDGS , 
karena salah satu point dari Development Goals adalah 
penghapusan kemiskinan (eradicate extreme poverty and 
hunger). Semangat menghapus kemiskinan mulai mengkristal 
dan mendunia itu terdapat dalam zakat. Paradigma pengelolaan 
zakat di Indonesia yang mulai bergeser dari konsumtif ke arah 
pemberdayaan untuk mengurangi kemiskinan telah menjadi 
perhatian para pendukung dan penggagas MDGS. Duta khusus 
program MDGs Perserikatan Bangsa Bangsa untuk Asia Pasifik, 
Ema Witular (5/10 2007) mengemukakan bahwa zakat sebagai 
bagian dari filantropi Islam telah mulai dikelola secara 
profesional, tak lagi sekedar kegiatan charity, tetapi sudah lebih 
kepada kegiatan-kegiatan pemberdayaan. Selanjutnya dia 
mengajak kepada lembaga · pengelola zakat untuk ikut 
menyukseskan kampanye anti kemiskinan sedunia. 
Selanjutnya bagaimana memerankan zakat secara 
operasional untuk mengurangi kemiskinan memerlukan 
keseriusan, perencanaan yang matang dan kerjasama yang nyata 
dari para pengelola zakat dan seluruh unsur bangsa. 
Orang yang menyandang predikat miskin bisa dibedakan, 
Pertama : Orang miskin yang tidak mempunyai potensi pada 
dirinya untuk bekerja, yaitu orang miskin yang tidak mempunyai 
kemampuan untuk bekerja karena kondisi fisik yang dialaminya, 
seperti orang lemah, orang sakit, orang lanjut usia, orang cacat 
fisik yang tidak sempurna anggota badannya. Kedua : Orang 
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miskin yang mempunyai. potensi u�tuk bekerja, yaitu 'orang
miskin yang karena kondisi tertentu ia tidak ,dapat meinenuhi .. • 
hajat.hidupnyaseperti karena malas;karena faktor tertentu yang 
meri.yebabkan dia miskin a tau karena faktor alam lingkungannya. 
Terhadap · kelompok miskin yang , pertama, . mereka harus 
dicukupi kebutuhannya dari dana zakat dalam bentuk bantuan 
konsumtif untuk pangan, sanclang;papan, kesehatan, peri.didikan 
mereka selama hidupnya. Namun terhadap. kelompok miskin 
yang kedua, yaitu yang . memp,unyai potensi bekerja, harus 
dibantu, diarahkan, diberi motivasi daadibina agar mereka mau 
dan mampu bekerja yang dapat menghasilkan pendapatan bagi 
pemenuhuan kebutuhari hidupnya: . ·. • . . .. ·· ; . . . Strategi p�ngurangan kemisl<inan melalui dana .zakat 
terhadap kelompok miskin kedua. ini, bisa diberikan · dalam 
bentuk modal kerja ata11 dibelikan a.lat ke�a atau' dengan 
mendirikan satu unifusaha dengan modafdari dana zakath.ak 
fakir miskin. . ·. > . . . .·· . . ... · ·· Dalam pelaksanaan pendistribusian . zakat . untuk .pengttrangan kemiskinan diperlukan lal\gkah-langkah antaralatn 
: (1) Studi'kelayakari. ·(data,. peta ke111iskinari. yang lengkap) 
dengan segala. karakteristiknya;. (2) Data poterisi SDM (Sumb�r 
Daya Manusia), (3) Data potensi SDA (Sumber Daya Alam) di 
sekitarnya .. · . . .. ......  .· . . · .... . ·. · ·
· · 
Realisasi. · pendayagunaan · dana /zakat ·. untuk tn�ngurangi 
kemiskinan, baik melalui modal kerja atau alat ketja atim dengan 
mendirikan satu unit usaha, perlu diranc�ng.antarafain: 
1. Mereka dilatih, dibina . agar mereka · · mempunyail<eterampilan .  .  . .. . . ·. . . 2. · Modal diberikan · kepada mereka yang sudah II}etnpunyai ·keterampilan ·
. .· · · · .... · .. 
· .· .  · 
3. Perlu sinerji clankoordinasi antarlembaga pengelola zakat
4. Zakat diberikan sesuai dengan karakteristik SDM . clan
SDA yang ada. • · .·. . . 
· .··· · 5. Sinerji dan kordinasidengan berbagai organisasi/lembaga
· keagamaan (MUI, DMI, · BWldll) dan lembaga/ dinas
Birokrasi yang terkait derigan . kegiatan . pengurangan. kemiskinan (Dinas Sosial dll) . · 
6. Perlu tenaga pendamping ·
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7. Secara bertahap diarahkan kepada pendistribusian zakat
produktif.
Pendistribusian dana zakat produktif diperlukan dana zakat yang 
cukup banyak. Dana tersebut diberikan dalam bentuk pemegang 
saham unit usaha praduktif. Mereka pemegang saham dan 
mereka juga bisa sebagai pekerja dalam unit usaha tersebut. 
Pemanfaatan dana zakat hak fakir miskin untuk digunakan 
dengan mendirikan unit usaha, menurut K.H. Ibrohirn Hasen 
(1990), tidak dibenarkan, karena dana zakat tersebut adalah hak 
mereka, melaui pemahaman LAM dalarn Li al Fuqora wa al 
Masakin adalah LAM Li al Tamlik, atau Li al Milki wa al Istihqaq. 
Dengan demikian tidak dibenarkan memaksa mereka untuk 
menyerahkan bagian mereka kepada arnilin yang akan 
digunakan sebagai modal usaha. 
Menurut K.H. Ibrahim Hasen (1990), pemberian dana zakat 
untuk mereka lebih tepat pemberian hak mereka diberikan dalam 
bentuk zakat praduktif. Yaitu melalui melihat keahlian masing­
masing fakir miskin dan diberikan dalam bentuk alat apa yang 
dibutuhkan aleh mereka sesuai dengan keahliannya. 
Umparnanya yang mempunyai keahlian pertanian diberi alat 
yang berkaitan dengan pertanian, demikian juga keahlian lain 
seperti keahlian menjahit, keahlian membuat kue dll. Pendapat 
beliau mengacu antara lain kepada pendapat ulama yang 
diisyaratkan dalam Kitab-kitab fiqh, antara lain Kitab Hasyiah 
Bajuri Juz I hal 281. 
Atau menurut K.H. Ibrohirn Hasen (1990), dana untuk 
mendirikan unit usaha dalam rangka mengurangi kemiskinan 
tersebut diambil dari hak mustahik lain yang tidak ada 
ashnafnya, seperti dari Gharimin, Riqab dan Ibnu Sabil. Unit 
usaha tersebut menyerap fuqara masakin dan hasil usahanya 
dikembalikan lagi kepada mustahiqqin. 
Masih menurut lbrohim Hasen (1990), kalau tetap juga akan 
menggunakan hak fakir rniskin, maka teknisnya harus diadakan 
musyawarah dahulu dengan mereka, setelah dana zakat hak 
mereka tersebut diberikan kepadanya. Kalau mereka ternyata 
menyetujui, maka hak itu baru dapat direalisir. 
Pendapat lain dikemukakan aleh K.H. Asyrnuni Abdurrahrnan 
(1990), yang menyatakan tentang kebalehan memberikan dana 
zakat kepada fakir miskin yang marnpu berbuat keterarnpilan, 
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agar memberikan modal untukmenjalankan pekerjaannya itu;
boleh seharga alat-alat yang diperlukan cl.an boleh disesuaikan 
• clengan kepeduari usahanya agar berimtung. Tentu bantuari yang
dibedkan berbeda-beda, sesuai. dengan tempat, waktu dan jenis
.usaha serta perorangannya. Pedagang, · tukang cukur, tukang roti
. diberi modal . agar yang bersangkutan berpenghasHan untuk
mencukupi keperluan hidupnya sampai akhir hayatnya. 
Menurut K.H. Syaichul Hadi Permono (1990), • Agar supaya 
terpelihara dari bahaya inflasi, ide '!Surplus Zakat Budget" 
rasanya dapat diterima, · Surplus Zakat Budget adalah jm:nlah 
total ,penerimaan zakat Jebih besar' dari pada jumlah total 
distribusi zakat. Artinya tidaksemuan.ya zakat yang. terkumpul 
dibagikan semua, namun dibagikan sebagian dan sisanya 
menjadi tabungan yang merupakan sumber pembiayaari proyek­
proyek. produktif. Anggaran zakat surplus ini mungkin. karena.
· dimanaptin dalam syari' at. tidak .• terlihat juga semua penerima ·
zakat itu harus dibelanjakan segern:.Kefambatari distribusi zakat
demi peningkatan kemaslaliatanifu lebill bagtis.' .· ... · .  ·
Dana zakat oleh Badan Amil Zakat dapat diinvestasikan dalam
industri-industri untukmeriyediakan pekerjaan bagipasyarakat
golongan fakir miskin, agar. mereka mendapat pekerjaan tetap
sehingga mempunyai . sumbe.r penghidupan yang wajar:
Keuntungan · dari industri-iridustri ini dapat dibagikan antara
fakir miskin dan garimin dalam bentuk. deviden tahunan. Pad.a
periodecperiode tingkat harga mepbiimbung tinggi, deviden-:'
· deviden itu tidak dibagikan dalam · bentuk uang tunai, tetapi
sebaliknya sertifikat zakatiah yang dibagikan dari baru dapat
diuangkan menurut kehendak holder · (pemilik) . setelah.
umpamanya masa tiga sampai enam bulan. Dengan cara ini,
permintaan dalam. bidang ekonomi dapat diperkecil dalam suatu
masa yang pendek, sehingga tidakmenimbulkan fluktuasiharga.
Menurut 
. 
Amir Said .. · Az-Zibari .·.· .  (2006), .
. dibolehkan
menginvestasikan harta zakaf dalam kondisi jika di sana ferdapat
para mustahiq yang menerima dalam suatu masyarakat inuslim. 
Namun, dengan syaratpelaksana investasi.tersebut.ber�nggurtg .
jawab terhadap kerugian yang dialami jika terjadi kerugian,
sehingga hak�hak fuqara yang sudah tertentu bagi mereka dalam
harta zakai: tersebut tidakhilang.
Menurut KH. Didin Hafidhuddin (2005), pru;a ulama seperti .... 
0 
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Imam Syafi'I, an-Nasa'I, dan lainnya menyatakan bahwa jika 
mustahik zakat memiliki kemampuan untuk berdagang, 
selayaknya dia diberi 'modal usaha yang memungkinkannya 
memperoleh keuntungan yang dapat memenuhi kebutuhan 
pokoknya. Demikian juga jika yang bersangkutan memiliki 
keterampilan tertentu, kepadanya bisa diberikan peralatan 
produksi yang sesuai dengan pekerjaannya. Jika mustahik tidak 
bekerja dan tidak memiliki keterampilan tertentu, menurut Imam 
Syamsuddin ar-Ramli, kepadanya diberikan jaminan hidup dari 
zakat, misalnya dengan cara ikut menanamkan modal (dari uang 
zakat tersebut) pada usaha tertentu sehingga mustahik tersebut 
memiliki penghasilan dari perputaran zakat itu. 
Pendapat lain mengenai pemanfaatan harta zakat untuk 
mendirikan berbagai usaha atau proyek produktif antara lain 
Abdullah al-Mushiih dan Shalah ash-Shawi dalam kitab "Ma la 
Yasa'ut Tajiru Jahluhu" (1422 H/2001 M) mengemukakan : 
"Lembaga Pengkajian Fiqih Islam dalam muktamar ketiganya 
yang diadakan di Amman, ibu kota kerajaan Yordania mulai 
tanggal 8 hingga 13 Shafar 1407 H / 11-16 Oktober 1986 M, 
setelah mempelajari kembali berbagai pembahasan tentang 
persoalan memfungsikan zakat untuk berbagai proyek yang 
hasilnya diberikan kepada orang yang berhak menerima zakat, 
dan setelah mendengarkan berbagai pendapat anggota lembaga 
dan para pakar dibidangnya, akhimya lembaga memutuskan : 
Secara prinsipil boleh saja menggunakan uang zakat untuk 
kepentingan berbagai proyek pengembangan modal yang pada 
akhirnya menjadi milik orang yang berhak menerima zakat, yang 
tentunya setelah terlebih dahulu disalurkan sebagiannya kepada 
para penerima zakat yang memag betul-betul membutuhkannya 
dalam waktu cepat, serta dengan syarat adanya jaminan untuk 
tidak tetjadi kerugian-kerugian. 
Pada seminar ketiga yang membahas berbagai problematika 
zakat kontemporer yang diadakan di Kuwait 1413 H - 1992 M, 
persoalan ini kembali didiskusikan dan pada akhirnya 
melahirkan keputusan-keputusan antara lain sebagai berikut 
• Tidak adanya alokasi pembagian dana zakat instan sehingga
seluruh harta zakat dapat habis dibagi-bagikan secara
langsung
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•. Hendaknya didasari oleh hubungan bahwa modal yang 
dikembangkan tersebut sebagai harta zakat, demikian juga 
dengan keuntungan yang didapatkan. . .
• Sesegei:a mungkin menguangkan berbagai dana yang telah
dikembangkan bila didapatkan mereka yang berhak
menerima zakat untuk dibagikan kepada mereka.
• · Dilakukan dengan sekuat tenaga untuk merealisasikan tujuan
pengembangan modal dari harta zakat itu agar; produktif dan
aman serta dapat memenuhi tujuan' pengembangan modal · 
tersebut. 
• Haru� ada SK pengembangan modal zakat dari merek� yang
direkomendasikan oleh negara atau pihak yang berwenang
untuk mengumpulkan dan membagi-bagikan zakat agar tetap
menjaga prinsip perwakilan yang disyariatkan ... Untuk
memprakarsai proyek terse but juga harus dipilih orang-orang
yang berkompetensi, berpengalaman dan dapat dipercaya ".
Dari gambaran singkat di atas nampak sebenarnya zakat tidak 
hanya merupakan sebatas konsep sebagai solusi untuk 
mengurangi kemiskinan, tetapi sudah·menjadi langkah kongkrit 
dalam . masyarakat, . walaupun masih dalam skala kecil, 
disebabkan dana zakat belum bisa dilllobilisasi secara optimal 
Agar zakat dapat secara kongkrit inengurangi kemiskinan, zakat 
harus dilihat dan diartikan serta dilaksanakan tidak sebatas 
· mensucikan diri dan harta yang berzakat, tetapi ia harus dapat
mendorong · pertumbuhan ekonomi masyarakat . yang
berlandaskan keadilan dan nilai0nilai yang religius;
UU No. 38 Tahun 1999. dan SKB Tentang Penanggulangan
Kemiskinan
Menurut undang-undang No; 38 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat, memungkinkan mendirikan unit usaha produktif, nanya
tidak diambil dari dana zakat hak fakir·. miskin. ·· Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam dalam. pasal 16 · ayat (2) yang
berbunyi " Pendayagunaan hasil pengumpulan zilkat
berdasarkan skala prioritas kebutuhan inustahiq dan dapat
dimanfaatkan.untuk usaha yang produktif", pasal 16 ayat 3 yang
berbunyi " Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hllsil
pengumpulan zakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diatur
dengart keputusan menteri" pasal 17 yang berbunyi : "Hasil
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penerimaan infaq dan shadaqah, hibah, wasiat, waris dan kafarat 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 13, didayagunakan terutama 
untuk usaha yang produktif'. Dalam penjelasan pasal tersebut 
dikemukakan II Pendayagunaan infaq, shadaqah, hibah, wasiat, 
waris dan kafarat diutamakan untuk usaha yang produktif agar 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pengadministrasian keuangannya dipisahkan dari 
pengadministrasian keuangan zakat11 • 
Untuk melaksanakan pasal-pasal di atas dijelaskan oleh KMA 
373/2003 pasal 28,29 dan 30, sebagai berikut: 
Pasal 28 ayat (2) berbunyi : 11Pendayagunaan hasil pengumpulan 
zakat untuk usaha yang produktif dilakukan berdasarkan 
persyaratan sebagai berikut: 
(a). Apabila pendayagunaan zakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) sudah terpenuhi dan temyata masih terdapat 
kelebihan 
(b). Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang 
menguntungkan 
(c) Mendapat persetujuan tertulis dari Dewan Pertimbangan
Pasal 29 yang berbunyi : 11 Prosedur pendayagunaan hasil
pengumpulan zakat untuk usaha produktif 11 .ditetapkan sebagai
berikut
(a). Melakukan studi kelayakan
(b) .Menetapkan jenis usaha produktif
(c). Melakukan Bimbingan dan penyuluhan
(d). Melakukan pemantauan,pengendalian dan pengawasan
(e). Mengadakan evaluasi
(f). Membuat laporan
Pasal 30 yang berbunyi : 11Hasil penerimaan infaq dan shadaqah,
hibah, wasiat, waris dan kafarat didayagunakan terutama untuk
usaha produktif setelah memenuhi syarat sebagaimana dimaksud
dalam pasal 29".
Salah satu kesimpulan seminar pengelolaan zakat mal bagian
fakir miskin di IAIN Raden Intan Lampung (1990), antara lain
menyebutkan : Bagian zakat yang diterima fakir miskin pada
dasarnya adalah model variabel, yang sekiranya mereka tidak
berkeberatan dapat dikembangkan melalui usaha-usaha
produktif dengan cara melakukan kerjasama, melalui badan
usaha ekonomi. Adapun altematif terdekat untuk melakukan
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kerjasama ekonomi itu adalah koperasi. Hal ini tidak dilarang
menui:ut Syara. . . ,· · , ,' .· . · .  .··· · . · 
bi Indonesia pernah lahir Keputusan Bersama JylenteriAgama R.I 
dan Menteri, Sosial Nomor .·: 293 Tahun 2002 · dan Nomor
40/PGHUK/2002 ·tentang pembei:dayaan fakir miskin melalui 
zakat. · 
Dalam pasal2 SKB terse but ditegaskan bahwa tujuan Keputusan 
Bersama itu adalah : 
(1) Memulihkan, membina ·.dan mengembangkan . kesejahteraan
sosial . dengan memberikan bantuan sosfal berupa bantuan 
modal, scisial berupa bantuan modal usaha yang bersifat 
sementara agar fakir miskin' dapat·' meningkatkan.·' taraf 
hidupnya. . . ·(2) Mendayagunakan dana zakatsecara lebih efektif dan efisien
sesuai dengan · ajaran agama Islam melalui kegiatanpemberdayaan · fakir miskin · dengan ·· menggunakan pola
, .. kelompok usaha bersama fakir miskin. · Ka pan Pengelolaan Zakat BerhasH? . · . . · .. Pengelol<!-an zakat bisa dikatakan berhasil; bila pengelolaan,zakat 
tersebut membuahkandan dikelola sebagai berikut : 
1. Zakatdibayaratas dasar kesadaran ·_.··· 
2. Terkumpulnya harta zakat yang banyak
3. Zakat dikelola dengan benar .. 4. Zakatdisampaikankepada mustahik secara benar dan tepa�
5. Zakaf dapat mengatasi permasalahan · mustahik, antara lain.mengurangi kemiskinan. . . ' ·, ' .. ·· , ..Agar pengelolaan zakat berhasil sebagaimana disebutkan di atas 
memerlukan: 
1. Payung hukum yang jelas . . , . · . . . . .. . . . ···.' Menurut Aries Mufti (2007), zakat dapat berfungsi sebagai
sumber dana yang signifikan untuk ,mengatasi kemiskinan
sepanjang pengumpulannya • optimal melalui pendekatan 
regulasi. . .. · . . .,· . · · · · · 2 .. Dukungan Negara dan itlama , .. , .. .. 3. Dikelola transparan, professional dan ainanah;
4. · Ada perericanaan yang jelas
5. Sosialisasi yang terus menerus.
Sekilas Pengelolaan Zakat di Banten . . . Sekilas pengalamari pengelolaan zakat diProvinsi Banteri:
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1. Provinsi Banten diresmikan pada tahun 2000, terdiri atas 4
Kabupaten dan 2 Kota
2. Jumlah penduduk 9.b83.144 jiwa
3. Mayoritas muslim : 8. 617.950 jiwa (94, 87%)
4. Motto Provinsi Banten : IMAN TAQW A
5. Dana zakat yang terkumpul melalui BAZDA sebesar Rp
7.015.456. 735 {2006), yang terdiri dari : zakat mal sebesar Rp
4. 994. 939.244 (72%) dan infaq, syadaqoh, fidyah sebesar Rp
2.020.517.491 {28%).
6. Sudah ada Perda Zakat, balk Perda provinsi maupun
Kabupaten & Kota (dua Kabupaten dalam proses)
BAZDA Provinsi dan BAZDA Kabupaten Kota di Provinsi 
Banten, sudah mencoba di samping memberikan dana zakat 
secara konsumtif, berupa bantuan pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan pendidikan, untuk mengurangi kemiskinan 
mereka diberi dana melalui pinjaman modal usaha dalam 
program modal bergulir. Dana modal bergulir ini diambilkan 
dari dana infaq dan shadaqah, bukan dari dana zakat. Dana ini 
diberikan dalam bentuk bantuan modal usaha melalui : 
1. Tambahan modal bagi mereka yang sudah mempunyai
kegiatan usaha;
2. Atau diberikan keterampilan dahulu
3. Diberikan pengarahan dan bimbingan
4. Selalu dipantau
Peningkatan Keterampilan yang telah diberikan kepada fakir
miskin antara lain
1. Keterampilan otomotif (perbengkelan, mobil dan motor)
2. Keterampilan menjahit
3. Pembuatan makanan daerah
4. Kerajinan tangan cindra mata daerah (home industri)
5. Keahlian petukang (kayu), bekerja sama dengan LP membina
ex narapidana
6. Keterampilan wanita (merias), membina wanita tunasusila
yang dibina dan bekerjasama dengan Dinas Sosial dan dinas
terkait lainnya.
Pelaksanaan pinjaman modal usaha dalam program pinjaman 
bergulir yang dilaksanakan kepada fakir miskin antara lain 
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1._ Diberikari secara selektif: 
2. Dib�ri pirijamari bantuan modal usaha secara cumaacuma .
· . 3. Dikembalikan dalam jangka waktu 10:bulan ·
4. Jumlah pinjaman dari Rp 500.000,- sampai Rp 20.000.000
5. Banyak yang sudah mampu beririfaq secar.a rutin
1. Peternakan
2. Pertanian ·.
3. Warung
sembako
4. Warung kaki 
lima
5. Pengecer minyak
tanah
· 6. Pedagang
keliling . . 
7. Warung Nasi
8. Home Industri.
9, Penjahit/konveksi. 
10.'. Ot9motif / perbengkelan 
11. Percetakan/ Advertising .
· .12. Ker_ajina11
.13.WarungATK
14. Loper Kora.ii.
15. P�ngumpul Barang Bekas
. 16. Material Bangunan. · 
Mereka . yang diberi pinjainan modal.· pergtilir ·. ada yang sudah 
mampu membe.ri infaq tiap bulan.Secara keseluruhan dana infaq 
yang diterima dari mereka sejak tahun 2000 sudah berjumlah Rp 
24.248.500. 
Kendala Pengelolaan Zakat 
Kendala pendayagunaan dana . zakat dalam mengurangi 
kemiskinan antara lain 
1. Dana zakat clan irifaq yang terse_dia sangat terbatas dibanding
jumlah orang miskin. · . . . .2. Sinergi clan koordinasi antar pengelola zakat, (BAZNAS,
BAZDA clan LAZ) clan antara pengefola zakat dengan
lembaga/ organisasi lain belum optimal, masih sering
tumpang tindih.
Menurut Aries Mufti : (2007), zakat seb
!l
gai .  sumber 
penanggulangan kemiski�ari belum optimal, karena : · 
1. Target pengumpulan masih rehdah .. .
2. Program pemberdayaan masih .  sporadis dan - insidental
(belum berkelanjutan) ...
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3. Faktanya belum dapat diketahui berapa banyak mustahik
yang menjadi muzakki.
Keterbatasan dana zakat yang tersedia untuk mengurangi 
kemiskinan disebabkan: 
1. Kesadaran para aghniya untuk membayar zakat kepada
lembaga pengelola zakat masih rendah.
2. Perhatian Pemerintah dan tokoh masyarakat serta para ulama
terhadap zakat belum optimal.
3. Kualitas amilin yang masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal menggali potensi zakat dan memberdayakannya
secara tepat bagi pengurangan kemiskinan
Penutup 
Fakir miskin merupakan mustahik utama zakat. Oleh karena itu, 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka, 
merupakan prioritas utama dalam pendistribusian zakat untuk 
mengatasi dan mengurangi kemiskinan tersebut. 
Zakat mempunyai fungsi yang multi sistem, yaitu zakat sebagai 
sistem ekonomi, keuangan, sosial, politik, moral dan agama. 
Zakat menempati kedudukan yang sangat penting dalam sistem 
ekonomi Islam. Hakikat yang dikehendaki oleh Islam agar harta 
itu tidak hanya bertumpuk pada satu komunitas tertentu dalam 
masyarakat. Oleh kai-ena itu dana zakat disamping diberikan 
dalam bentuk komsumtif bagi orang yang lemah, sakit; lanjui: 
usia, janda-janda yang tidak mampu bekerja, anak-anak yatim 
yang memerlukan pertolongan, juga harus dikelola dalam rangka 
mengurangi kemiskinan. Pendayagunaan zakat harus dirancang 
untuk memberdayakan orang · miskin tersebut, dengan cara 
melibatkan mereka dalam kegiatan usaha-usaha produktif. 
Misalnya dengan memberi modal atau alat kerja mereka atau 
dengan mendirikan kegiatan unit usaha yang menjadi milik 
mereka. Dengan cara demikian maka zakat merupakan suatu 
cara untuk mengumpulkan harta dari muzakki dan menjadikan 
harta tersebut berputar dan berkembang bagi kesejahteraan umat 
manusia, terutama dalam rangka mengurangi lcerniskinan. 
Paradigma zakat tidak hanya sebagai pembersih, pensuci bagi 
diri dan harta muzakki, tapi harus dikembangkan menjadi 
potensi bagi pengei:nbangan ekonomi umat. Potensi fakir miskin 
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sebagaimustahikmerupakan�otensi �umber daya man�sia yang·.· 
harus dikembangkan untuk memberdayakan • potensi zakat yang 
menjadi hak. mereka. Dengan demikian mereka diharapkan 
menjadi pelaku ekonomi. yang produktif, yang secara bertahap 
mereka bisa .mengubah posisinya dari mustahik zakat menjadi 
. orang yang tidak berpredikatmustahik (katena penghasilan 
mereka sudah bisa memenuhi keperluan hidttpnya) dan pada 
akhirnya kelak mereka diharapkan bisa menjadi muzakld. 
Penanggulangan kemiskinan jangan hanya menjadi wacanc;t yang 
dimunculkan dengan data angka-angka statistik. Namun harus 
segera dimulai dengan langkah kcmgkrit yang mungkin kita 
laksanakan terhadap kemiskinan yang ada disekitar kita sesuai 
dengan kemampuan kita. · · Sudah · waktunya semua lembaga 
· pengelola zakat (BAZNAS, BAZDA, LAZ) memulai upaya ·
tersebut dengan dana zakat, infak yang dikelolanya sekecil
apapun.
Wallahu 'alani Bishslmwab
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